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ABSTRAK 

 

 

      Kecelakaan pengangkutan Bahan berbahaya beracun (B3) merupakan 

pekerjaan yang mempunyai risiko yang tinggi untuk terjadinya kecelakaan  karena 

terdapat banyak bahaya selama di jalan, selain itu B3 juga mempunyai sifat yang 

dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan sopir. Menurut riset dari 

National Safety Council (NSC) penyebab kecelakaan kerja 88%  adalah  unsafe 

behaviour, 10% unsafe condition dan 2% tidak diketahui penyebabnya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan faktor pengetahuan, sikap 

dan tindakan dengan kecelakaan pengangkutan B3 di PT White Oil Nusantara       

Metode penelitian yang digunakan adalah observasional diskriptif. Dilihat 

dari segi waktunya termasuk penelitian cross sectional. Pengambilan data 

dilaksanakan di bagian pengangkutan B3 di PT White Oil Nusantara. Responden 

berjumlah 18 orang sopir B3. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan, 

sikap, tindakan, dan kecelakaan pengangkutan B3. Data yang terkumpul dianalisa 

gambaran frekuensinya dan dilanjutkan dengan analis uji chi square dan uji 

koefisien kontingensi. 

      Dari hasil penelitian pada sopir bahan berbahaya beracun diketahui bahwa 

angka kecelakaan pengangkutan bahan berbahaya beracun sebesar 61,1%, 

sebagian besar tingkat pengetahuan sopir mengenai keselamatan pengangkutan 

bahan berbahaya beracun adalah kurang (66,7%), sikap mengenai keselamatan 

pengangkutan bahan berbahaya beracun adalah cukup baik dan baik (50%), dan 

tindakan mengenai keselamatan pengangkutan bahan berbahaya beracun adalah 

baik (55,6%). Dari hasil chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan kecelakaan (p=007),  tidak terdapat 

hubungan signifikan antara sikap dengan kecelakaan (p=1) dan terdapat hubungan 

yang signifikan antara tindakan dengan kecelakaan (p=0,004) dan hasil dari uji 

koefisien kontingensi didapatkan nilai sebesar 0,581 yang berarti memiliki 

hubungan yang kuat. 

      Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sebagai sopir angkutan bahan berbahaya 

beracun berisiko mengalami kecelakaan. sehingga, sebaiknya pihak perusahaan 

memberikan pelatihan dan sosialiasi mengenai keselamtan pengangkutan B3 

secara rutin kepada para sopir B3, memberikan check list kelengkapan peralatan 

keselamatan pengangkutan B3 oleh sopir serta diawasi pengawas, dan 

memberikan pemeriksaan kesehatan secara rutin. 
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